
sehingga dinilai terjadi penghi-
langan eksistensi secara fun-
damental di dalam AD/ART
maupun secara teknis admin-
istratif di internal PKB.

Hilangnya kewenangan De-
wan Syuro juga disebut mem-
buat kepemimpinan PKB ter-
sentralisasi di Ketua Umum.
Bahkan, AD/ART hasil Mukta-
mar Bali secara eksplisit me-
nyatakan, Ketua Umum PKB
mempunyai kewenangan
yang luar biasa, seperti me-
nentukan kebijakan partai
yang strategis, memberhen-
tikan pengurus DPW maupun
DPC tanpa musyawarah wila-
yah (muswil) ataupun musya-
warah cabang (muscab).

Sementara, Ketua Umum
PKB Muhaimin Iskandar,
mengaku siap berdialog de-
ngan putri Presiden ke-4 RI
Gus Dur, Yenny Wahid dan
KH Ma'ruf Amin untuk memba-
has konflik yang terjadi antara

PBNU dan PKB. Namun, ia
menegaskan, PBNU dan PKB

adalah dua organisasi yang
berbeda.                           (Ant)-d

Ketiga, perlunya jaminan kesehatan
yang melindungi keluarga hakim kare-
na saat ini asuransi hanya untuk
hakim saja. Keempat, perlu ada atensi
untuk jaminan keamanan hakim dan
pengadilan.

Di sisi lain, KY dan MA meyakini,
status hakim sebagai pejabat negara
juga perlu diikuti dengan Undang-
Undang Jabatan Hakim. Hal ini demi
memastikan terpenuhinya kesejahter-
aan dan akuntabilitas hakim. Dengan
demikian, kesejahteraan hakim yang
meliputi besaran gaji dan tunjangan
hakim, rumah negara, fasilitas trans-
portasi dan jaminan keamanan dapat
dipenuhi tanpa adanya kendala legis-
lasi dan regulasi. Di samping itu,
akuntabilitas hakim sebagai pejabat
negara juga dapat ditegaskan dalam
undang-undang tersebut.

Sementara itu, mantan Menkopol-
hukam Mahfud MD mengatakan, MA
harus memperjuangkan kesejahter-

aan hakim yang belum mengalami pe-
rubahan sejak tahun 2012. 

"Tentunya yang harus memper-
juangkan adalah MA, karena lembaga
yang mandiri di luar pemerintah," kata
Mahfud di Auditorium Wisma
Kemenpora.

Menurut Mahfud, apabila lobi de-
ngan DPR RI untuk anggaran tidak ku-
at, hasilnya tidak akan tajam. Ia juga
mengungkapkan pada zaman Presi-
den ke-4 RI KH Abdurrahman Wahid
atau Gus Dur, terdapat kenaikan gaji
hakim hingga 1.000 persen.

Meski begitu, sempat diturunkan la-
gi oleh Gus Dur pada tahun 2001.
Mahfud pun tak menjelaskan lebih lan-
jut mengenai alasan penurunan itu.

Dukungan untuk peningkatan kese-
jahteraan hakim terus mengalir, salah
satunya dari Wakil Ketua MPR RI
Hidayat Nur Wahid yang menyatakan
prihatin dan mendukung upaya para
hakim melalui aksi dari SHI untuk me-

nuntut keadilan guna memperbaiki ki-
nerja dan kesejahteraan.

Menurut Hidayat, negara seharus-
nya menjadi contoh bagi penegakan
hukum, termasuk soal ketaatan dalam
melaksanakan putusan judicial review
di MA, yakni Peraturan Pemerintah No
94 Tahun 2012 tentang Hak Ke-
uangan dan Fasilitas Hakim yang
dikeluhkan para hakim.

"Penting bagi pemerintah yang baru
memperhatikan serius tuntutan para
hakim dengan segera mengabulkan
tuntutan-tuntutan mereka," katanya.

Sekretaris SHI Humaidi mengata-
kan, yang dilakukan SHI merupakan
jalan terakhir yang bisa ditempuh
setelah bersabar selama 12 tahun.
Namun, Humaidi memastikan, pihak-
nya tidak melakukan mogok kerja
dan masih banyak hakim di daerah
yang tetap bekerja menegakkan
hukum bagi penuntut keadilan. 

(Ant/Obi)-d
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KY dan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

WJNC.   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Jessica . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

ATASI MARAKNYA PENJUALAN ONLINE MIRAS 
Pemkab/Pemkot Diminta Perkuat Pengawasan

Rekatkan   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

YOGYA (KR) - Sejumlah upaya terus
dilakukan Pemda DIY untuk mengatasi
maraknya perdagangan minuman ke-
ras atau minuman beralkohol (miras/mi-
hol) secara online. Meski sebagian toko
miras fisik telah memiliki izin resmi atau
Surat Izin Usaha Perdagangan
Minuman Beralkohol (SIUP-MB), na-
mun penjualan online yang semakin
masif menjadi tantangan tersendiri. 

Karena itu Pemda DIY meminta
Pemkab/Pemkot untuk bersama-sama
memperkuat pengawasan peredaran
miras yang belakangan marak terjadi.
"Pemda DIY terus berkoordinasi de-
ngan Pemkab/Pemkot untuk melaku-
kan pemantauan dan pengawasan
peredaran miras. Meski begitu kami ti-
dak memungkiri adanya kendala
teknologi informasi dan regulasi yang
belum memadai, menjadi hambatan

dalam upaya penegakan aturan.
Karena kalau yang sudah ada fisiknya
dan dibuka itu kan sudah ada izinnya,"
ujar Sekda DIY Beny Suharsono di
Yogyakarta, Rabu (9/10).

Menurut Beny, maraknya penjualan
miras secara online butuh perhatian dan
pengawasan atau pemantauan serius.
Kendalanya teknis pemantauan terha-
dap penjualan online yang sangat sulit.
Misalnya, ketika dilakukan penutupan
satu akun, mereka bisa langsung mem-
buat akun baru. Untuk mengatasi itu, pi-
haknya mengusulkan beberapa
langkah strategis. Di antaranya mening-
katkan pengawasan bersama-sama
dengan melibatkan Pemkab/Pemkot,
Kepolisian, dan masyarakat. 

"Masyarakat sebaiknya secara aktif
juga segera melaporkan apabila mene-
mukan praktik penjualan miras yang

melanggar aturan. Karena masyarakat
memiliki peran sangat penting dalam
upaya pengawasan. Mereka yang ber-
ada di lingkungan sekitar lebih tahu kon-
disi yang sebenarnya," terang Beny.

Beny menambahkan, Pemda DIY
telah mengirimkan surat kepada pihak
yang mengeluarkan izin, mengimbau
agar tidak memberikan izin penjualan
secara online. Karena perkembangan
teknologi informasi yang begitu cepat
menjadi tantangan tersendiri dalam
upaya pengawasan perdagangan mi-
ras secara online. 

Sekda DIY optimis, dengan kolaborasi
dan pemanfaatan teknologi secara tepat,
masalah ini dapat diatasi. "Perda terkait
miras dinilai sudah tidak relevan dengan
perkembangan teknologi informasi. Jadi
saya kira Perda itu memang harus
dievaluasi segera," ujarnya.             (Ria)-f

Otto menegaskan bahwa PK meru-
pakan hak yang diberikan kepada seseo-
rang apabila orang tersebut merasa tidak
melakukan perbuatan yang dituduhkan
kepadanya. Melalui PK, diharapkan na-
ma baik, status, harkat, maupun marta-
bat Jessica bisa dilindungi. "Itu saja, tidak
ada sebenarnya tuntutan lain daripada
itu," tambahnya.

Sementara Jessica Wongso meng-
aku tidak mempersiapkan hal khusus
saat mengajukan PK karena tim kuasa
hukumnya yang telah menyiapkan se-
mua permohonan PK yang ia ajukan.
"Semoga PK ini lancar dan dikabul-
kan, udah itu saja sih. Terima kasih,"
ucap Jessica.

Kejaksaan Agung menyatakan siap

menghadapi PK yang akan diajukan
Jessica Wongso sebagai hak terpi-
dana tersebut. "Jika yang bersangkut-
an (Jessica Kumala Wongso) meng-
ajukan PK, tentu jaksa penuntut
umum akan menghadapinya," kata
Kepala Pusat Penerangan Hukum
Kejaksaan Agung Harli Siregar. 

(Ant/Has)-f

Kerja . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     Sambungan hal 1
Selain itu, Calvin Verdonk dan Sandy

Walsh bakal menjadi pilihan utama pada po-
sisi full back kanan dan kiri, sedangkan untuk
posisi di gelandang akan menjadi milik Thom
Haye dan Ivar Jenner. Untuk posisi pemain
menyerang kemungkinan besar akan ditem-
pati Marselino Ferdinan, Rafael Struick dan
Ragnar Oratmangoen. "Tentunya, harapan
dan target kita adalah lolos ke Piala Dunia
2026. Jadi kita harus fokus memenangkan
setiap pertandingan dan kita butuh dukung-
an dari suporter," kata Mess Hilgers.

Sementara itu dari kubu Bahrain, Pelatih
Dragan Talajic kemungkinan tetap akan
memainkan formasi andalannya, 4-2-3-1
yang diperkuat pemain andalan mereka,
Mahdi Abduljabbar, Komail Al Aswad, dan
Mohamed Marhoon, terbukti ampuh menga-
lahkan Australia 1-0 dalam laga away bebe-
rapa waktu lalu. Namun demikian, dirinya
mengaku bahwa bergabungnya Hilgers dan
Eliano di kubu Indonesia jelas akan mening-
katkan kualitas tim yang akan dihadapinya.

(Hit)-d

pengembangan itu terjadi sesuai de-
ngan masing-masing generasi secara
mendalam, sehingga proses regen-
erasi berjalan. 

Oleh karenanya pengenalan pada
sumber tradisi harus menjadi pijakan
utama, sehingga wayang jogja menja-
di ciri distingtif yang membedakan de-
ngan jenis wayang daerah lainnya.

Di sinilah peran kreator dan seni-
man secara individu  membentuk
ideosinkrasi bagi terwujudnya konsep
WJNC yang ideal. Sedangkan secara
kolektif terwujudnya proses so-
siosinkrasi,  adalah realitas  yang me-
nunjuk kelokalitasan Yogyakarta seba-
gai daerah istimewa, sehingga sajian
WJNC dari masing-masing ke-
mantren, harus tetap ada saringan-
nya, yakni Joged Mataram.

Berpijak dari prinsip Joged
Mataram, kita bisa merujuk pada teori
zeitgeist atau semangat jamannya.
Artinya yang dilestarikan harus tetap
ada, namun yang dikembangkan dan
yang dipertunjukkan juga ada. Ini na-
manya pengembangan berdasarkan
semangat yang dimunculkan wilayah
dengan potensi lokal yang akan dita-
mpilkan. Tujuan utama menggelar
potensi inilah sebenarnya ajang  per-
tukaran budaya dan saling tegur sapa.
Tidak semata mata untuk meraih
juara. Dengan pertukaran budaya ma-

ka makna akan diproduksi, dan
disirkulasikan sehingga karya budaya
itu akan semakin bermakna sebagai
produk budaya lokal menuju global.

Konsep pengembangan WJNC di
dalamnya memiliki dua kategori per-
watakan yang disajikan dalam
episode  ‘Gathotkaca Wirajaya’.
Pertama garap WJNC menghasilkan
estetik of similarity. Kedua, estetik of
oposision yang cenderung meng-
hadirkan ‘kenakalan’ garap atau ino-
vasi yang tak terduga dari para
kreatornya yang tampil dengan senga-
ja memporak porandakan  harapan
penonton dengan konsep estetik of
oposision. Sungguhpun kecenderun-
gan penonton WJNC lebih ke arah es-
tetik of similarity, sehingga apa yang
disajikan kontestan WJNC  mudah di-
terima atau terkomunikasikan melalui
simbol-simbol dalam koreografinya. Di
sinilah harapan penonton untuk
memahami sebuah teks pertunjukan.

Terkait pembinaan diharapkan
mampu menyentuh seluruh kompo-
nen pendukung dari 14 kemantren se
kota Yogyakarta ini menjadi sebuah
upaya  kolektif untuk mewujudkan en-
sambel proses sosial. Maknanya bah-
wa, apa yang dilakukan para pen-
dukung di bawah koordinasi tim ke-
mantren harus dilandasi dengan
pemahaman pentingnya dukungan lin-

tas generasi (anak, remaja, dewasa)
agar misi kegiatan ini dapat terkomu-
nikasikan dengan baik, mulai dari pro-
ses pembentukan tim hingga presen-
tasi hasil yang mampu dipahami
penonton.

Dari sisi pemanfaatan, ajang tahun-
an ini diharapkan ke depan dapat di-
tingkatkan sebagai komunikasi sosial
melibatkan jaringan yang lebih luas (ti-
dak hanya diikuti 14 kemantren).

Barangkali WJNC ke depan dapat
go Internasional tidak hanya sebatas
label formalnya, namun mampu
menghadirkan peserta luar Jogja atau
bahkan  luar negeri. Tentu saja mere-
ka harus mengikuti format WJNC de-
ngan basic tradisi Yogyakarta, yang
telah ditetapkan tim kreatif dan Dinas
Pariwisata Kota Yogyakarta. Semoga
WJNC ke #9 ini dapat menjadi barom-
eter dari lokal menuju global.
Sehingga ‘ikon’ budaya kota
Yogyakarta ini dapat memberi dampak
tidak hanya  sebagai media pelestari-
an  budaya, namun  dari sisi ekonomi
memberi manfaat untuk kesejahter-
aan masyarakat yang ditandai dengan
peningkatan kunjungan wisatawan ke
Yogya. Semoga ajang ini dapat menja-
di sarana edukasi melalui nilai-nilai ke-
jogjakartaan di balik cerita wayang.

(Penulis adalah Guru Besar FBSB
UNY/ Pengamat Budaya)-f

Kapolsek menyebut, terungkapnya kasus
itu bermula dari laporan salah satu orangtua
korban. Saat itu orangtua korban mendapat-
kan sebuah video dari tetangga, yang berisi
rekaman perbuatan tersangka terhadap anak
kandungnya.

Orangtua korban juga melaporkan, jika
perangai anaknya berubah sejak dilecehkan
secara seksual oleh pelaku.

"Sekitar sebulan setelah kejadian, anak
pelapor ini kalau pulang sekolah langsung
bermain ke rumah tersangka dengan waktu
yang tidak wajar. Bahkan sering membawa
beras atau makanan ke rumah pelaku," urai
Kapolsek.

Dari laporan itu, polisi melakukan penyeli-
dikan hingga akhirnya menangkap tersangka
setelah mendapatkan cukup bukti. Dalam ka-
sus tersebut polisi menyita sejumlah barang
bukti. Antara lain, rekaman video perbuatan
tersangka, CPU yang digunakan untuk me-

nyimpan rekaman video, handbody lotion
dan celana.

Kapolsek menyebut, meskipun di rumah
tinggal dengan ibu, namun orangtua ED tidak
mengetahui perbuatan sang anak. "Setelah
mengetahui, ibu tersangka syok. Saat ini ter-
sangka sudah kami tahan di Rutan Polsek
Gamping dan terjerat pasal dalam Undang-
undang Perlindungan Anak dengan anca-
man maksimal 15 tahun," tandasnya.

Penjabat Sementara Kanit PPA Satreskrim
Polresta Sleman  Ipda Bagas Satria menam-
bahkan, keseluruhan korban dilecehkan ED
di rumahnya. Terkait modus tersangka, ED
dengan bujuk rayunya berhasil mengajak
korban ke rumah. 

"Pelaku dekat dengan korban sehingga
karena sudah dianggap sangat dekat, lalu
dengan tipu muslihat dan bujuk rayu pelaku
beraksi. Semua perbuatan ED dilakukan di
rumahnya," pungkasnya.                      (Ayu)-d

Guru Les   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    Sambungan hal 1

Arsip  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     Sambungan hal 1

Dua kurator pameran, yakni Alwan Brilian
dan Reza Kutjh yang masih sangat muda.
Butet tak mempermasalahkan keduanya
yang bahkan belum pernah dekat dengan
ayahnya. Untuk melakukannya, sudah tak
berpikir harus yang ada hubungan biologis
atau ideologis. 

"Yang penting, siapa pun yang punya
komitmen dengan visi dan misi dengan
padepokan, berusaha supporting untuk
menyelamatkan," ujarnya.

Butet bahkan mencontohkan, Jeanny
Park yang sekarang sebagai Direktur
Ekskutif PSBK, juga baru sekali bertemu
Bagong.

Alwan Brilian, salah satu kurator, meng-
akui belum lama "mengenal" Bagong se-
cara dekat. Sebelumnya hanya mendengar
namanya yang melekat dengan pade-
pokan. Bahkan tidak begitu engaged
kegiatan di sini. Namun bersama Reza
Kutjh berupaya menelusuri arsip, meski se-
bagian kecil, termasuk saat-saat awal
berdirinya padepokan. 

Sebagai generasi muda, Alwan yang
berlatar pendidikan Antropologi ini memiliki
sudut pandang baru. Melihat cantrik men-
trik PSBK sudah terjadi berpuluh tahun lalu,

kedua kurator  melihat strategi dan upaya
Bagong menyelamatkan atau setidaknya
membuat program jangka panjang.

"Ini salah satu challenge, sebagai anak
muda adalah keberlanjutan," kata Alwan.

Membaca arsip Bagong yang kompleks,
strategis, dan kadang politis terlihat sangat
menyebalkan. Tapi kalau bicara keberlanju-
tan, perlu mencontoh. "Melihat konteks se-
jarah, waktu sudah berbeda, tapi semangat
dan dedikasi masih sangat relevan," ucap
Alwan yang ditanya soal masihkah ada rel-
evansi arsip ini bagi generasi saat ini.

Selain pejabat seperti Kapolda DIY Irjen
(Pol) Suwondo Nainggolan dan Kepala
Bidang Perencanaan dan Monitoring
Evaluasi Kundha Kabudayan DIY Rully
Andriadi SS, pembukaan pameran dihadiri
sejumlah cantrik mentrik yang pernah bela-
jar di PSBK. Juga diwarnai penampilan flas-
mob tari Yapong yang dibawakan komuni-
tas Bakul Budaya dari Fakultas Ilmu
Budaya Universitas Indonesia Jakarta serta
sejumlah penari dari Pusat Latihan Tari
(PLT) Bagong Kussudiardja. Yapong meru-
pakan karya fenomenal Bagong yang sam-
pai saat ini masih populer.                    

(Ewp/Cil)-f

10 Oktober 2024


